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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian dan penciptaan ini berangkat dari upaya membaca ulang nisan
peninggalan Kerajaan Lamuri, yang selama ini lebih dominan dipahami melalui
pendekatan sejarah dan arkeologi, sebagai artefak material dan sumber data faktual.
Melalui pendekatan seni pertunjukan kontemporer, penelitian ini memposisikan nisan
Lamuri tidak semata sebagai objek historis yang statis, melainkan sebagai pemantik
pengalaman yang memungkinkan pembacaan reflektif terhadap sejarah, identitas, dan
relasi tubuh manusia dengan j@ang semtar afmosfer, yang melingkupinya. Dengan
demikian, penelitian ini tidak |bertujuan ierepresentasikan sejarah Lamuri secara literal,
melainkan membuka kemungkindfy, pembacadn historis yang bersifat afektif,

multisensoris, dan kontekstual;

Hasil penelitian menunjukkan bahwd nisan peninggalan Kerajaan Lamuri
mengandung potensi artistik yang tidak hanya terletak pada aspek visual seperti bentuk,
tekstur, dan ornamen, tetapi juga pada relasinya dengan lanskap pesisir, posisi spasial,
kondisi lingkungan, serta suasana yang tercipta di sekitarnya. Potensi tersebut muncul
melalui pengalaman langsung di situs, melibatkan kehadiran tubuh, pengindraan ruang,
aroma, suara lingkungan, dan perubahan atmosfer. Dengan demikian, potensi artistik
nisan Lamuri tidak dapat sepenuhnya ditangkap melalui pendekatan tekstual atau
deskriptif, melainkan hadir sebagai pengalaman afektif yang bersifat implisit dan

berlapis.
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Potensi artistik tersebut dipresentasikan melalui karya seni pertunjukan dengan
pendekatan practice-led research, di mana praktik penciptaan ditempatkan sebagai pusat
produksi pengetahuan. Proses observasi lapangan, eksplorasi studio, dokumentasi, dan
refleksi kritis menjadi satu kesatuan yang saling berkaitan dalam membangun strategi
penciptaan. Transformasi pengalaman lapangan ke dalam eksplorasi tubuh, suara, cahaya,
ruang, dan aroma menghasilkan bentuk dramaturgi non-naratif yang menekankan sensasi
dan intensitas, alih-alih penyampaian informasi historis secara ilustratif. Dalam konteks
ini, seni pertunjukan berfungsi sebagai medium yang mengorganisasi pengalaman

multisensoris untuk membuka ruang kontemplasi dan pemaknaan.

Karya seni pertunjukan yang dihasilkan perjudul WOL, merefleksikan pendekatan
tersebut dengan menempatkan, ftubuh sebagai arsip hidbp/yang memediasi relasi antara
masa lalu dan masa kini. Karya ini tidakmenghadirkan/sgjarah Lamuri sebagai narasi
linear atau rekonstruksi peris{iwa,- melainkan—sebagai /pengalaman yang dihadirkan
melalui kehadiran tubuh, atmosfer—ruang, danKerja sensori. Melalui pengalaman
pertunjukan, sejarah dipahami bukan hanya sebagai kumpulan fakta, tetapi sebagai
intensitas dan resonansi yang dapat dialami secara langsung oleh penonton. Dengan
demikian, karya NOL berfungsi sebagai jawaban artistik atas pertanyaan penciptaan yang
diajukan dalam penelitian ini, sekaligus sebagai bentuk pengetahuan yang dihasilkan

melalui praktik seni pertunjukan kontemporer.

Penerapan pendekatan practice-led research dalam penelitian penciptaan ini
menunjukkan bahwa praktik seni pertunjukan dapat berfungsi sebagai metode pencarian
dan produksi pengetahuan yang sah dalam konteks akademik. Pengetahuan tidak semata-

mata dihasilkan melalui analisis teks atau perumusan konsep secara verbal, melainkan
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muncul secara kontekstual melalui proses penciptaan, pengambilan keputusan artistik,
serta refleksi kritis yang berlangsung selama praktik. Dengan menempatkan praktik
sebagai pusat penelitian, pendekatan ini memungkinkan terjadinya dialog yang

berkelanjutan antara data historis, pengalaman lapangan, dan eksplorasi artistik.

Metode ini terbukti efektif dalam menjembatani kesenjangan antara artefak
sejarah dan pengalaman manusia kontemporer. Melalui observasi partisipatif di situs
makam Lamuri serta eksplorasi multisensoris dalam karya, penelitian ini mengungkap
bahwa pemahaman terhadap nisan Lamuri tidak hanya berkembang melalui pengetahuan
faktual, tetapi juga melalui pengalaman afekisf dan sensori yang dialami secara langsung.
Dalam konteks ini, tubuh tidak/diposisikan sebagai medium netral, melainkan sebagai

subjek yang berpikir, merasakan;dan mepafsirkan sejargh melalui kehadirannya di ruang.

Pendekatan multisensoris.yang diterapkan dalam penciptaan karya menegaskan
bahwa pengindraan, khususnya raelatui tibuh, ruang; buiyi, cahaya, dan aroma, memiliki
peran penting dalam membangun pengalaman estetis dan pemaknaan historis. Unsur
aroma, yang selama ini relatif jarang digunakan dalam seni pertunjukan, tidak berfungsi
sebagai pelengkap suasana semata, melainkan sebagai perangkat dramaturgis yang
memicu ingatan, emosi, dan resonansi afektif. Melalui strategi ini, karya seni pertunjukan
tidak hanya dihadirkan sebagai tontonan visual-auditif, tetapi sebagai pengalaman imersif

yang mengaktifkan kesadaran inderawi penonton secara lebih utuh.

Landasan teori logika sensasi yang dikemukakan oleh Gilles Deleuze memberikan
kerangka konseptual dalam memahami cara kerja pengalaman tersebut. Sensasi dipahami

bukan sebagai efek estetis yang muncul setelah karya selesai, melainkan sebagai tujuan
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utama penciptaan yang bekerja melalui intensitas, ketegangan, dan relasi antar elemen
artistik. Dalam praktik penciptaan ini, teori tersebut berfungsi sebagai alat refleksi untuk
menilai sejauh mana karya mampu membuka pengalaman yang melampaui representasi

visual atau naratif, dan bergerak menuju wilayah afektif dan eksperimental.

Sementara itu, kerangka seni pertunjukan kontemporer sebagaimana dipahami
melalui pemikiran David Roman membantu memosisikan karya NOL sebagai praktik
artistik yang tidak terikat pada bentuk dramaturgi tradisional. Karya ini beroperasi dalam
wilayah non-naratif, eksperimental, dan reflektif, di mana makna tidak ditentukan secara
tunggal oleh pencipta, melainkan dinegosiasikan melalui pengalaman langsung penonton
di ruang pertunjukan. Dengan/demikian,penglitian|imi memperlihatkan bahwa seni
pertunjukan kontemporer dapat\berfungsi-sebagai medan | produksi pengetahuan yang

melibatkan tubuh, waktu, dap‘tuang sebagai-elengn utamg.

Secara keseluruhan, kestmpulan’ metodologis-@dan konseptual ini menegaskan
bahwa pendekatan practice-led research dan-strategi multisensoris yang diterapkan tidak
hanya relevan secara artistik, tetapi juga memiliki kontribusi epistemologis dalam
pengembangan riset seni. Penelitian ini menunjukkan bahwa artefak sejarah seperti nisan
Lamuri dapat dibaca ulang melalui praktik seni pertunjukan sebagai pengalaman yang
hidup dan dinamis, tanpa harus kehilangan konteks historisnya. Dengan demikian, karya
seni pertunjukan yang dihasilkan tidak berdiri terpisah dari penelitian, melainkan menjadi

bagian integral dari proses pencarian dan artikulasi pengetahuan.

Melalui penelitian penciptaan dan karya seni pertunjukan NOL, nisan

peninggalan Kerajaan Lamuri dihadirkan bukan sebagai artefak masa lalu yang beku,
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melainkan sebagai sumber pengalaman yang memungkinkan sejarah hadir kembali dalam
kesadaran tubuh kontemporer. Pendekatan ini menunjukkan bahwa sejarah tidak hanya
hidup dalam teks, arsip, atau data empiris, tetapi juga dapat dialami melalui sensasi,
atmosfer, dan keterlibatan inderawi manusia. Dengan demikian, seni pertunjukan
berfungsi sebagai ruang pertemuan antara masa lalu dan masa kini, di mana sejarah tidak

diceritakan kembali, melainkan dialami dan dirasakan.

Penelitian ini menawarkan cara pandang alternatif dalam memaknai warisan
budaya, khususnya artefak sejarah yang selama ini lebih banyak diposisikan sebagai
objek kajian akademik atau benda pelestarian. Melalui praktik seni pertunjukan, artefak
seperti nisan Lamuri dipahami)/ sebagai gntitas yang, memiliki potensi untuk terus
diproduksi ulang maknanya melalui pengalaman manusia. Pendekatan ini membuka
kemungkinan bahwa pelestasian warisan-budaya tidak hanya dilakukan melalui
konservasi material dan narasiSejatah)tetapi(juga metaldi praktik artistik yang mampu

mengaktifkan relasi emosional dan afektif masydrakat terhadap peninggalan tersebut.

Dalam konteks pengembangan seni pertunjukan kontemporer, penelitian ini
memberikan kontribusi dengan memperluas strategi penciptaan yang berbasis
multisensoris dan non-naratif. Penggunaan aroma, pengolahan atmosfer ruang, serta
penempatan tubuh sebagai arsip hidup memperlihatkan bahwa pengalaman estetis dapat
dibangun melampaui dominasi visual dan verbal. Strategi ini memungkinkan seni
pertunjukan menjadi medium refleksi yang lebih inklusif terhadap cara manusia
mengalami dan memahami dunia, sekaligus membuka ruang eksperimentasi baru dalam

praktik penciptaan seni.

97

UPA Per pust akaan | SI Yogyakart a



Selain itu, penelitian ini menegaskan posisi seniman sebagai peneliti yang terlibat
secara langsung dan reflektif dalam proses produksi pengetahuan. Peran ganda ini
memungkinkan terjadinya hubungan yang lebih cair antara praktik artistik dan pemikiran
konseptual, di mana keduanya saling menguatkan dan tidak dipisahkan secara hierarkis.
Dengan pendekatan practice-led research, penciptaan karya seni tidak lagi dipahami
sebagai tahap akhir dari penelitian, melainkan sebagai bagian integral dari proses riset itu

sendiri.

Sebagai penutup, penelitian penciptaan ini tidak dimaksudkan sebagai pembacaan
final terhadap nisan peninggalan Kerajaandwamuri. Sebaliknya, penelitian ini membuka
ruang dialog dan kemungkinan//lanjutan jbagy praktiks seni dan kajian budaya yang
berangkat dari artefak sejarah| dan lanskapdokal. Dihdrapkan, pendekatan dan temuan
dalam penelitian ini dapat niegjadi pfjakas-bagi penelitian dan penciptaan karya seni
selanjutnya, serta mendorong hadifnya-praktik/Senp*pertunjukan yang lebih reflektif,
kontekstual, dan peka terhadap warisanbudaya s€bagai pengalaman yang hidup dan terus

bergerak.

B. Saran

Berdasarkan proses dan temuan penelitian, terdapat beberapa arah pengembangan
yang dapat menjadi pertimbangan bagi penelitian lanjutan maupun penciptaan karya
sejenis. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas studi lapangan melalui
eksplorasi sensoris yang lebih mendalam di situs Lamuri pada berbagai kondisi
lingkungan agar data afektif yang diperoleh semakin kaya dan membuka kemungkinan

interpretasi tubuh yang lebih berlapis. Eksperimen olfaktori juga perlu ditingkatkan
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melalui penggunaan sistem difusi aroma yang lebih terkontrol, seperti zonasi aroma atau
kolaborasi dengan ahli wewangian, guna memastikan atmosfer ruang pertunjukan tetap
stabil dan konsisten. Dokumentasi practice-led research dapat diperkuat melalui
pembuatan peta sensasi, diagram intensitas, atau anotasi visual yang menautkan
pengalaman tubuh dengan keputusan artistik, sehingga proses penciptaan dapat terbaca

lebih jelas secara metodologis.

Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengembangkan eksplorasi mengenai
interaksi penonton, misalnya melalui observasi atau wawancara sensoris, untuk
memahami bagaimana aroma, ruang, damn_gerak memengaruhi persepsi mereka;
pendekatan ini tidak hanya nemperkaya; validitag sdata tetapi juga memperluas
kemungkinan metode practice-fed reseqres bogbasis respons audiens. Mengingat sifat
karya yang bersinggungan langsung'\dengan sejdrah, arkeologi, dan sensory studies,
kolaborasi multidisipliner dengafi=arkeslog, gejarawan, antropolog, perfumer, maupun
sound artist sangat dianjurkan untuk nmiembuka“spektrum pengetahuan baru. Karya ini
juga berpotensi dikembangkan lebih jauh ke medium lain, seperti film art, instalasi
multisensoris, atau pertunjukan site-specific di lokasi Lamuri sehingga kedekatan antara
pengalaman artistik dan ruang asalnya dapat dimaksimalkan. Selain pengembangan
artistik, penelitian lanjutan juga dapat memperkuat analisis teoretis melalui integrasi teori
ruang seperti Lefebvre, fenomenologi tubuh, atau estetika afek agar landasan konseptual

karya multisensoris berbasis situs dapat semakin mendalam dan komprehensif.
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